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Abstrak : Peristiwa Kebakaran yang terjadi di Pasar Seketeng pada tanggal 23 
Januari 2019, tepatnya pada pukul 15.00 WITA menyebabkan pedagang harus 
menghentikan kegiatan usahanya. Untuk menangani dampak dari adanya peristiwa 
tersebut Pemerintah Kabupaten Sumbawa membuat kebijakan relokasi sementara 
Pasar Seketeng menuju Pasar Kerato agar aktivitas perekonomian tetap berjalan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pendapatan pedagang pasca 
relokasi sementara Pasar Seketeng menuju Pasar Kerato. Informan dalam penelitian 
ini adalah pedagang yang dahulu berjualan di Pasar Seketeng dan sekarang 
berjualan di Pasar Kerato. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6 orang, 
dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa adanya relokasi pasar sementara berpengaruh terhadap 
pendapatan pedagang. Semua informan dalam penelitian ini mengalami penurunan 
pendapatan. Menurunnya pendapatan pedagang disebabkan beberapa faktor seperti 
kondisi pasar yang kurang strategis, lokasi yang lebih jauh dari tempat semula, 
kemampuan pedagang untuk menarik kembali minat pembeli kurang memadai, 
modal dan biaya yang dikeluarkan tidak membuat pendapatan menjadi optimal. 
Kata Kunci : Relokasi Sementara, Pendapatan, Pendapatan  
                           Pedagang 
Abstract : The fires that occurred at Seketeng Market on January 23, 2019, 
precisely at 15.00 WITA. caused the traders to stop their business activities. To deal 
with the impact of these events, the Sumbawa Regency Government made a 
temporary relocation policy of the Seketeng Market to Kerato Market so that 
economic activity continued. The goal of this research is to analyze the impact of 
income of traders after the temporary relocation of Pasar Seketeng towards Kerato 
Market. The informants in this research are traders who used to sell at Seketeng 
Market and now sell at Kerato Market. The number of informants in this research 
were 6 people, using the Simple Random Sampling technique. The results of this 
research indicate that the temporary market relocation affects the income of 
traders. All informants in this research experienced a decrease in income. The 
decline in merchant income is due to several factors such as less strategic market 
conditions, locations that are further from where they were originally, the ability 
of traders to attract back buyer interest is inadequate, capital and costs incurred 
do not make optimal income. 
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Ekonomi merupakan salah satu pilar penting dalam upaya pembangunan 
suatu daerah. Proses produksi menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh masyarakat, baik produksi skala besar pada perusahaan, maupun skala kecil 
pada rumah tangga. Pasar menjadi salah satu tempat dimana hasil – hasil produksi 
yang telah dibuat dijual kepada masyarakat. Secara umum, pasar terbagi menjadi 
dua macam, yaitu pasar modern dan pasar tradisional. 
Pasar tradisional seperti yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 112 
Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan 
dan Toko Modern, adalah :  
“Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, Badan 
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat 
usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang 
kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala 
kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui 
tawar menawar.” 
Salah satu pasar tradisional yang berada di Kabupaten Sumbawa Besar adalah 
Pasar Seketeng, yang terletak di Kelurahan Seketeng, Kecamatan Sumbawa, 
Kabupaten Sumbawa Besar, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Luas pasar ini sebesar 
15.000 m2 atau 1,5 hektar dengan jumlah pedagang sebanyak 2.163 pedagang. 
Banyak pedagang yang membuka usahanya di Pasar Seketeng untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat, juga agar mendapatkan keuntungan untuk keperluan 
pribadi. Selain menjual bahan pangan, terdapat beberapa pedagang yang menjual 
keperluan rumah tangga hingga kebutuhan keseharian berupa pakaian, baik itu 
celana, baju, ataupun alas kaki. 
Pada tanggal 23 Januari 2019, tepatnya pada pukul 15.00 WITA, terjadi 
bencana kebakaran yang melanda Pasar Seketeng yang hampir membakar 
separuhnya. Dilansir dari Kompas.com, sebanyak 50 ruko yang berada di Pasar 
Seketeng hangus terbakar. Dengan adanya kejadian tersebut, pemerintah setempat 
menutup seluruh tempat di pasar sehingga kegiatan perekonomian di Pasar 
Seketeng sempat terhambat dan para pedagang harus menunda kegiatannya. 
Namun, Pemerintah Kabupaten Sumbawa Besar berupaya untuk memperbaiki 
Pasar Seketeng yang terkena bencana kebakaran. Hal ini diungkapkan oleh Bupati 
Kabupaten Sumbawa dalam kegiatan Ground Breaking pembangunan Pasar 
Seketeng. Dalam sambutannya, Bupati Kabupaten Sumbawa mengatakan bahwa 
pembangunan Pasar Seketeng menjadi prioritas bagi pemerintahan saat ini, 
sehingga ini merupakan hal yang wajib baginya untuk mewujudkan hal tersebut. 
Dan untuk sementara, dilakukan relokasi pasar sementara menuju Lapangan Kerato 
agar para pedagang tetap bisa melakukan kegiatan usahanya dan tidak 
menghentikan roda perekonomian. 




Dari kebijakan relokasi sementara tersebut, tentunya akan berdampak 
terhadap para pedagang yang direlokasi menuju Lapangan Kerato. Baik itu dari 
aspek pendapatan, biaya yang harus dikeluarkan, fasilitas yang disediakan 
pemerintah, jumlah konsumen dan hal lainnya. Seperti halnya yang terjadi di pasar 
Pon Trenggalek yang diteliti oleh Rachmania (2019).  
Rachmania (2019) dalam penelitiannya yang berlokasi di pasar Pon 
Trenggalek, relokasi pasar sementara menimbulkan beberapa dampak terhadap 
pendapatan pedagang. Secara umum, pendapatan pedagang menurun karena 
menurunnya jumlah pembeli. Dari penelitian terdahulu inilah peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap peristiwa relokasi yang ada di Sumbawa, namun 
dengan perbedaan yaitu peneliti ingin meneliti tidak hanya terkait dengan 
pendapatan pedagang, namun dari aspek-aspek yang lain di tempat relokasi 
sementara seperti lingkungan, biaya yang dibutuhkan, fasilitas yang didapatkan 
serta tanggapan dari para pedagang atas kebijakan tersebut. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pendapatan 
pedagang pasca relokasi sementara pasar seketeng ke pasar kerato. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan metode data 
meliputi observasi non partisipan, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan metode simple random sampling dalam menentukan 
informan. Informan dalam penelitian ini adalah para pedagang yang pernah 
berjualan di Pasar Seketeng yang kemudian direlokasi sementara oleh pemerintah 
menuju Pasar Kerato. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Pasar Kerato 
Pasar Kerato merupakan sebuah tempat yang dulunya adalah sebuah taman 
dengan nama Taman Kerato. Taman yang terletak di Desa Uma Beringin, 
Kecamatan Unter Iwes, Kabupaten Sumbawa ini memiliki luas 2 Hektar. Taman 
Kerato menjadi tempat pilihan Pemerintah Daerah untuk relokasi sementara setelah 
sebelumnya para pedagang direlokasi menuju lapangan Pragas. Namun kondisi 
lapangan Pragas tidak memungkinkan untuk dijadikan tempat relokasi sementara. 
Banyak kendala seperti tanah yang becek, tidak ada saluran pembuangan, saluran 
air dan lainnya. 
Fasilitas yang diberikan pemerintah kepada para pedagang hanya berupa 
tempat dan kavling. Setelah itu para pedagang dengan biaya mandiri membangun 
lapak sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. Ada yang membuat lapak sendiri-
sendiri, ada juga yang membuat lapak bersama-sama Kemudian tidak ada pungutan 
retribusi oleh pemerintah.  




Kemudian selang berjalannya waktu, para pedagang ada yang berpindah 
tempat menuju bagian luar dari Pasar Kerato, tepatnya di pinggir jalan dikarenakan 
jarang pembeli yang ingin masuk ke Pasar Kerato. Namun dengan kesepakatan 
bahwa akan dipungut biaya kebersihan dan keamanan oleh Karang Taruna setempat 
dan juga dipungut biaya oleh aparatur desa setempat. Maka dari itu, pengelolaan 
pasar menjadi terbagi dua, di bagian dalam Pasar Kerato dikelola oleh pemerintah, 
di bagian luar dikelola oleh Karang Taruna. 
 
 
Gambaran Umum Informan 
 Dibawah ini disajikan gambaran umum informan. 
Tabel 4.1 Tabel Informan 
No Nama Alamat Jenis Dagangan 
1. Adi  Kampung Bugis Emas 
2. Hardiansyah Pragas Buah 
3. Muhammad Ali Seketeng Sepatu 
4. Lestari Karang Dima Kerupuk dan bumbu dapur 
5. Rughayyah Bukit Tinggi Bumbu dapur 
6. Aisyah Pragas Bawang merah dan bawang putih 
Sumber: data diolah peneliti (2020) 
Hasil dan Pembahasan 
Berikut adalah tabel pendapatan rata – rata per bulan para pedagang sebelum 
dan sesudah adanya relokasi sementara :  
Tabel 4.2 Pendapatan Pedagang 
Keterangan 











































Sumber: data diolah peneliti (2020) 
Keterangan 
Adi Ali Lestari 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 




Pendapatan 6 Juta 3 Juta 4 Juta 1.5 Juta 3 Juta 1.5 Juta 
Beban / Biaya 200 Ribu 250 ribu 100 Ribu 200 Ribu 200 Ribu 200 Ribu 
Laba / Rugi 5.5 Juta 1.75 Juta 3.9 Juta 1.3 Juta 2.8 Juta 1.3 Juta 
Sumber: data diolah peneliti (2020) 
Adanya perubahan pendapatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti yang dijelaskan di bawah ini : 
Kondisi Pasar 
Dari penelitian diatas menunjukkan bahwa kondisi pasar setelah adanya 
relokasi adalah lokasi yang kurang strategis dan juga akses yang sulit. Kemudian 
jarak yang harus ditempuh oleh konsumen lebih jauh sehingga memakan biaya 
transportasi lebih banyak, seperti harus memakai jasa ojek ataupun pengeluaran 
bensin yang lebih banyak.. Kondisi pasar yang lainnya juga adalah tata letak 
pedagang yang tidak beraturan. Ini menyebabkan konsumen kesulitan untuk 
menemukan barang yang ingin dibeli. Dan juga lebih banyak konsumen yang 
memilih pedagang yang berada di luar pasar atau sekitar jalan raya karena tidak 
mau masuk ke dalam pasar. 
Dari segi tempat dan bangunan, kondisi Pasar Kerato tidak cukup kondusif. 
Saat terjadi hujan maka pasar akan becek karena tidak ada bangunan utama yang 
bisa menahan air hujan, sehingga pedagang hanya bertahan di lapaknya masing-
masing dan air hujan langsung turun ke tanah membuat jalan menjadi licin saat, dan 
lingkungan pasar menjadi kotor. Selain itu juga terdapat banyak genangan air hasil 
dari sisa air hujan. Ditambah dengan menumpuknya sampah di lokasi Tempat 
Pembuangan Akhir menimbulkan aroma tidak sedap. 
Kondisi dan Kemampuan Pedagang 
Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa para pedagang mengalami 
penurunan pendapatan yang cukup signifikan dikarenakan kemampuan pedagang 
untuk meyakinkan pelanggan tidak tercapai. Tidak banyak yang bisa dilakukan oleh 
para pedagang dan lebih banyak untuk tetap berjualan sembari menunggu pembeli 
datang meski frekuensi kedatangannya tidak tinggi.  
Ada beberapa pedagang yang mencoba untuk berpindah tempat agar dapat 
dijangkau oleh pembeli. Saat hari sudah memasuki pukul 10 pagi, beberapa 
pedagang berpindah tempat menuju bagian luar pasar atau sekitar jalan raya. Meski 
perbedaan pendapatannya tidak terlalu signifikan, namun hanya itu yang bisa 
dilakukan oleh sebagian pedagang untuk memaksimalkan usahanya. 
Modal 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, modal yang harus dikeluarkan pada saat 
setelah relokasi meningkat, dari segi persiapan lapak, kemudian biaya operasional. 
Meskipun modal yang dikeluarkan meningkat, namun keuntungan yang didapat 
tidak meningkat.  




Barang dagangan pun harus dikurangi jumlahnya agar tidak ada yang 
terbuang sia-sia. Harga barang yang dijual pun tidak diubah agar pelanggan tidak 
merasa terbebani. Kondisi tersebut menambah kesulitan pedagang untuk 
meningkatkan pendapatan, bahkan cenderung berkurang penghasilan yang didapat. 
Kondisi Organisasi Perusahaan 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud organisasi perusahaan adalah kondisi 
pedagang pada saat berada di pasar. Dari hasil observasi selama beberapa hari, para 
pedagang melakukan aktivitas berdagangnya dengan seorang diri. Disebabkan 
karena lapak yang cukup kecil sehingga tidak muat untuk dimasukkan orang lagi, 
juga karena pembeli yang datang tidak terlalu banyak. Sehingga dapat dilayani 
dengan seorang diri.  
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa rata rata pedagang 
berjualan seorang diri. Meskipun ada saatnya pembeli banyak yang berdatangan, 
akan tetapi tetap dapat dilayani dengan seorang diri. Namun kondisi tersebut tidak 
mempengaruhi pendapatan yang didapatkan. Para pedagang tetap bisa 




Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya relokasi sementara para 
pedagang mengalami penurunan pendapatan. Menurunnya pendapatan pedagang 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi pasar yang tidak kondusif saat 
hujan, tata letak pedagang yang tidak teratur, lokasi pasar yang lebih jauh daripada 
lokasi pasar yang sebelumnya, sehingga jumlah konsumen yang datang mengalami 
penurunan. Selain itu, modal dan biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh 
para pedagang juga meningkat seperti adanya biaya keamanan, kebersihan dan 
biaya lapak dari karang taruna. Meskipun ada beberapa pedagang yang berpindah 
tempat menuju bagian luar pasar dengan tujuan agar lebih mudah dijangkau oleh 
konsumen, namun tidak terlalu menambah pendapatan yang diterima. Namun, para 
pedagang tetap berjualan seperti biasa karena hanya itu satu-satunya usaha yang 
bisa mereka lakukan. 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menambah informasi agar informasi dan 
data yang didapat lebih banyak dan luas. Kemudian dapat mengganti objek yang 
serupa. Bagi Pemerintah, agar penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan dalam membuat kebijakan terkait relokasi pasar agar dampak yang 
timbul tidak merugikan pedagang dan untuk terus meninjau kondisi pedagang dan 
pasar. 
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